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Abstract 

 

School facilities play an important role in enhancing students’ learning 

motivation. This study aims to analyze the effect of school facilities on students’ 

learning motivation in several junior and senior high schools. The research 

method used is a quantitative approach with a purposive sampling technique, 

involving 150 students as respondents. Data were collected through a Likert 

scale questionnaire and analyzed using simple linear regression. The results 

showed a positive and significant relationship between school facilities and 

students’ learning motivation, with a regression coefficient (β) of 0.72 and a 

coefficient of determination (R²) of 0.58. This indicates that 58% of the 

variation in students’ learning motivation can be explained by the quality of 

school facilities. Students studying in schools with better facilities tend to have 

higher learning motivation compared to those in schools with limited facilities. 
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Abstrak 

 

Fasilitas sekolah berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar siswa di beberapa sekolah menengah 

pertama dan menengah atas.Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling, melibatkan 150 siswa sebagai responden.Data dikumpulkan melalui angket skala Likert dan 

dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara fasilitas sekolah dan motivasi belajar siswa, dengan koefisien regresi (β) sebesar 

0,72 dan nilai determinasi (R²) sebesar 0,58. Ini menunjukkan bahwa 58% variasi dalam motivasi belajar 

siswa dapat dijelaskan oleh kualitas fasilitas sekolah.Siswa yang belajar di sekolah dengan fasilitas yang 

lebih baik menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang belajar di 

sekolah dengan fasilitas terbatas. 

 

Kata kunci: fasilitas sekolah, motivasi belajar, lingkungan belajar. 
 

PENDAHULUAN 

Fasilitas sekolah merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa.Menurut Sugihartono dkk.(2021), fasilitas 

pendidikan yang memadai dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif, 

sehingga meningkatkan minat dan semangat siswa dalam belajar.Fasilitas sekolah mencakup ruang 

kelas yang nyaman, perpustakaan dengan koleksi buku yang lengkap, laboratorium yang memadai, 

serta akses teknologi seperti komputer dan internet. Keberadaan fasilitas ini sangat penting dalam 

menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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Meskipun peran fasilitas sekolah sangat signifikan, masih banyak sekolah yang menghadapi 

kendala dalam penyediaannya.Di berbagai daerah, terutama di wilayah pedesaan dan terpencil, 

masih ditemukan sekolah dengan fasilitas yang kurang memadai.Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2022), sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas cenderung mengalami penurunan 

motivasi belajar siswa karena lingkungan belajar yang kurang mendukung.Keterbatasan ini tidak 

hanya berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga dapat mengurangi rasa percaya diri dan 

minat mereka dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Keberadaan fasilitas sekolah yang baik dapat berdampak langsung pada motivasi belajar 

siswa.Penelitian oleh Prasetyo dan Lestari (2023) menunjukkan bahwa siswa yang belajar di 

lingkungan dengan fasilitas yang lengkap cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki 

rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi ujian.Fasilitas yang baik juga membantu 

siswa dalam memahami materi secara lebih efektif karena mereka dapat mengakses berbagai 

sumber belajar yang relevan.Selain itu, keberadaan fasilitas yang memadai juga mendukung guru 

dalam menyampaikan materi dengan lebih interaktif dan menarik. 

Dalam kajian psikologi pendidikan, teori motivasi belajar dari Ryan dan Deci (2021) 

menjelaskan bahwa lingkungan yang mendukung, termasuk fasilitas sekolah, dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa.Fasilitas yang lengkap memberikan stimulus bagi siswa untuk lebih giat 

belajar, meningkatkan kemandirian, serta mendorong mereka untuk lebih banyak mengeksplorasi 

ilmu pengetahuan.Faktor-faktor seperti ketersediaan alat peraga, teknologi pembelajaran, serta 

lingkungan fisik sekolah yang nyaman menjadi elemen penting dalam membangun motivasi belajar 

yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana fasilitas 

sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi 

faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar, serta bagaimana 

sekolah dapat mengoptimalkan fasilitas yang ada guna mendukung proses pembelajaran secara 

maksimal. Dengan memahami hubungan antara fasilitas sekolah dan motivasi belajar, diharapkan 

dapat ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan, 

terutama dalam memberikan rekomendasi bagi sekolah dan pemerintah dalam meningkatkan 

fasilitas pendidikan.Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dan tenaga 

kependidikan dalam menciptakan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dengan memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia secara efektif.Dengan adanya peningkatan fasilitas sekolah, diharapkan 

motivasi belajar siswa semakin meningkat, sehingga berdampak pada peningkatan prestasi 

akademik mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Baik yang memiliki fasilitas lengkap maupun terbatas.Sampel Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional untuk menganalisis pengaruh fasilitas 

sekolah terhadap motivasi belajar siswa.Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengukur sejauh mana fasilitas sekolah berkorelasi dengan tingkat motivasi belajar siswa 

berdasarkan data yang diperoleh dari responden (Sugiyono, 2021). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas di beberapa sekolah yang memiliki karakteristik fasilitas yang berbeda, baik yang 

memiliki fasilitas lengkap maupun terbatas.Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih sekolah yang memiliki variasi dalam ketersediaan fasilitas, sehingga dapat 

diperoleh data yang lebih representatif mengenai pengaruh fasilitas sekolah terhadap motivasi 

belajar siswa (Riduwan, 2022).Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat 

toleransi kesalahan sebesar 5% agar memperoleh hasil yang lebih akurat (Sugiyono, 2021). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket (kuesioner) yang terdiri dari dua 

variabel utama, yaitu fasilitas sekolah (X) dan motivasi belajar siswa (Y).Angket ini dikembangkan 

berdasarkan indikator fasilitas sekolah yang mencakup ketersediaan ruang kelas yang nyaman, 

perpustakaan, laboratorium, akses teknologi, dan lingkungan fisik sekolah (Prasetyo & Lestari, 

2023).Sementara itu, indikator motivasi belajar diadaptasi dari teori motivasi Ryan dan Deci (2021), 

yang mencakup aspek minat belajar, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, dan partisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.Skala Likert digunakan dalam kuesioner ini untuk mengukur persepsi 

siswa terhadap kedua variabel tersebut (Sugihartono et al., 2021). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial.Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi fasilitas sekolah dan 

tingkat motivasi belajar siswa, sedangkan analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji 

regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh fasilitas sekolah terhadap motivasi belajar 

siswa (Putri, 2022).Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengetahui apakah fasilitas 

sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Prasetyo & Lestari, 

2023). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, dilakukan uji validitas 

dengan teknik korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha (Riduwan, 2022).Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk 

mendapatkan izin dari pihak sekolah, menjamin anonimitas responden, serta memastikan bahwa 

partisipasi siswa dalam penelitian ini bersifat sukarela (Putri, 2022). 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai hubungan antara fasilitas sekolah dan motivasi belajar siswa, 

serta memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dan pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

sarana pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah menengah pertama dan menengah atas dengan 

karakteristik fasilitas yang berbedapenelitian berjumlah 150 siswa yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling.Data dikumpulkan melalui angket yang terdiri dari dua variabel 

utama, yaitu fasilitas sekolah (X) dan motivasi belajar siswa (Y), dengan skala Likert 1-5. 

Sebelum penyebaran kuesioner ke seluruh responden, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada 30 siswa sebagai sampel uji coba. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua 

item dalam kuesioner memiliki nilai valid, sedangkan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha 
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menunjukkan nilai 0,87, yang mengindikasikan instrumen memiliki tingkat keandalan yang 

tinggi. 

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis deskriptif dan inferensial menggunakan uji 

regresi linear sederhana untuk melihat hubungan antara fasilitas sekolah dan motivasi belajar 

siswa. 

2. Analisis Deskriptif 

a. Kondisi Fasilitas Sekolah 

Kategori Fasilitas Jumlah 

Siswa 

Persentase (%) 

Sangat Memadai 30 20% 

Memadai 67 45% 

Cukup 38 25% 

Kurang 15 10% 

   

b. Motivasi Belajar Siswa 

Kategori Motivasi Jumlah 

Siswa 

Persentase (%) 

Sangat Tinggi 42 28% 

Tinggi 63 42% 

Cukup 35 23% 

Rendah 10 7% 

 

Diagram 1. Pengaruh Fasilitas Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa 

 

3. Analisis Inferensial 

Untuk mengetahui hubungan antara fasilitas sekolah dan motivasi belajar siswa, dilakukan 

uji regresi linear sederhana dengan hasil sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi (β) = 0,72, yang menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas sekolah sebesar 

1 poin akan meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 0,72 poin. 

b. Nilai R² = 0,58, yang berarti 58% variabilitas motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh 

fasilitas sekolah, sementara 42% dipengaruhi oleh faktor lain. 



 
 
 

 
 

1126 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 2, April - Mei 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

c. Uji signifikansi (p-value) = 0,000, yang menunjukkan bahwa hubungan antara fasilitas 

sekolah dan motivasi belajar siswa signifikan pada taraf 5%. 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa.Semakin lengkap fasilitas yang tersedia, semakin 

tinggi pula motivasi belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.Sekolah dengan fasilitas yang lebih baik, seperti 

ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium, dan akses teknologi, cenderung 

meningkatkan semangat belajar siswa. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat menjadi faktor 

penghambat dalam proses belajar. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas pendidikan perlu menjadi 

perhatian bagi pihak sekolah dan pemerintah guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan akademik siswa. 
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